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abstract

Technological developments in the era of Globalization, are widely used in various fields, one of
the developing technologies is the technology on the NodeMcu ESP8266. In the Soil moisture
Detector System in Ornamental Plants Using the IoT-Based NodeMcu ESP8266, based on the
problem factors that exist in a failure in plant growth, it is very influential in terms of technique
and also improper plant watering procedures, can cause plant growth to be disrupted and also
withered. To overcome this problem, the author designed a Moisture Condition Detector in
Ornamental Plants Using an IoT-Based NodeMcu ESP8266. Where this system can run
commands to automatically water plants from soil moisture while simultaneously watering
manually with various desired conditions and the system can send notifications that users can
receive via telegram. Through the Moisture Level Condition Detector system in this ornamental
plant, it can increase the level of effectiveness, so the quality that the plants get will be better
maintained.

abstrak

Perkembangan teknologi di era globalisasi, banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang, salah
satu teknologi yang berkembang adalah teknologi pada NodeMcu ESP8266. Dalam sistem
detektor kondisi kelembaban tanah pada tanaman hias menggunakan NodeMcu ESP8266
berbasis IoT ini berdasarkan faktor permasalahan yang ada dalam suatu kegagalan pada
pertumbuhan tanaman sangat berpengaruh dari segi teknik dan juga tata cara penyiraman
tumbuhan yang tidak benar, dapat menyebabkan pertumbuhan pada tanaman menjadi terganggu
dan juga layu. Untuk mengatasi permasalahan ini peneliti merancang detektor kondisi
kelembaban pada tanaman hias menggunakan NodeMcu ESP8266 Berbasi IoT. Dimana sistem
ini dapat menjalankan perintah untuk menyiram tanaman dengan otomatis yang bersumber pada
kelembaban tanah sekaligus melakukan penyiraman secara manual dengan berbagai kondisi yang
diinginkan dan sistemnya dapat mengirimkan notifikasi yang dapat diterima pengguna melalui
telegram. Melalui sistem Detektor Kondisi Tingkat Kelembaban Pada tanaman Hias ini, Dapat
menambah tingkat ke efektivitasan maka kualitas yang di dapat tanaman akan terjaga lebih baik.
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1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi di era globalisasi saat ini
telah mengalami perkembangan begitu pesat
sehingga dapat memberikan banyak kemudahan
dalam tugas sehari-hari seperti merawat tanaman.
Contohnya dalam hal kegiatan merawatan tanaman
disekitar halaman rumah. Pada proses penyiraman
secara manual masih banyak kelemahan yang muncul
seperti akurasi dan kosistensi penyiraman, karena
dilakukan secara penggunaan air yang berlebihan.
Untuk merawat tanaman yang di butuhkan dari segi
kondisi pengairan yang lebih jelas agar PH dan juga
kelembaban pada tanah lebih terjaga.

Dan dalam status tanah mendapatkan air yang
berlebih  ataupun  kurang-pun  juga  dapat
mengakibatkan kurang optimalnya keperluan nutrisi
untuk didapatkan pada tanaman. Untuk menangani
hal ini, proses otomatisasi untuk menyiram tanaman
menjadi salah satu solusi yang dapat mengoptimalkan
keperluan nutrisi pada tanaman [1]. Begitupun proses
otomatisasi menyiram tanaman telah memanfaatkan
teknologi  yang berbasis IoT, menggunakan
NodeMcu ESP8266 melalui telegram  guna
memonitoring dan menyampaikan pesan perintah
menyiram dan pemantauan secara jarak jauh. Dan
selain itu bisa juga memanfaatkan aplikasi telegram
untuk mengaktifkan ataupun menonaktitkan pompa
air dengan 2 pilihan otomatis dan juga manual [2].

Selain itu, Batas kelembaban pada tanah sudah bisa
termonitor guna menjaga kestabilan kondisi tanah.
Oleh karena itu, dengan adanya Rancangan Detektor
Kondisi Tingkat Kelembaban Tanah Pada Tanaman
hias ini akan berkembang dengan menggunakan
Mikrocontroller NodeMCU ESP8266, rancangan ini
bertujuan untuk membuat Detektor Kondisi Tingkat
Kelembaban  Tanah  Pada  Tanaman  hias
Menggunakan NodeMCU ESP8266 Berbasis IoT,
Yang bisa Menghidupkan atau mematikan pompa
secara otomatis sesuai dengan kondisi kelembaban
tanah yang dapat diatur dan dibaca melalui aplikasi
telegram dengan fungsi control yang ada.
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2. Metode Penelitian
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Gambar 1. Metode NDLC

Dalam penelitian ini digunakan (Neswork Development
Life Cycle) dikenal dengan singkatan NDLC adalah
metode yang terstruktur dan sistematis untuk
membangun sebuah sistem. Metode NDLC ini terdiri
dari enam langkah: analisis, desain, simulasi prototipe,
monitoring dan manajemen. Dari enam fase ini,
peneliti hanya menggunakan tiga: analisis, desain, dan
prototipe simulasi.

Perancangan Sistem Detektor Kelembaban Tanah
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Gambar 2. Blok Diagram Sistem Detektor
Kelembaban Tanah Pada Tanaman Hias

Gambar 2 merupakan blok diagram alur kerja pada
sistem detektor kondisi kelembaban pada tanah
tanaman hias, NodeMcu ESP8266 akan memproses
Data yang diterima dari sensor kelembaban pada
tanah. Kemudian data yang diproses langsung dari
sensor kelembaban pada tanah untuk menampilkan
informasi tentang kelembaban pada tanah. Setelah
kedua data tersebut diproses, saat data tersebut
dikirim ke aplikasi telegram, pompa air akan
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meneruskan apakah data yang diambil tanah dalam
kondisi kering atau tidak, sebagai parameter untuk
mengaktifkan pompa air. dan juga ditampilkan
kedalam LCD 16x2.

Desain Perangkat Keras
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Gambar 3. Desain Perangkat

Untuk Gambar 3 diatas merupakan perancangan
perangkat keras yang digunakan untuk membangun
sistem sensor kelembaban tanah bonsai. Fungsi dari
masing-masing perangkat keras (bardware) pada
Gambar 3 adalah sebagai berikut. Konverter
(Nomor.1) digunakan sebagai suplai 5V untuk
rangkaian elektronik. Kemudian NodeMcu dapat
mengubah data dari sinyal analog ke sinyal digital dan
sebaliknya pada NodeMcu ESP8266 (Nomor.2).
NodeMcuESP8266 ini dapat menampilkan data
melalui layar LCD 16x2 (No. 3), Dan untuk
menerima data didapatkan dari Sensor Kelembaban
Tanah (Nomor.4). Sensor kelembaban tanah ini
digunakan untuk mengukur dan mendeteksi
kelembaban pada tanah. Setelah NodeMcu ESP8266
menerima data dari sensor kelembaban tanah,

NodeMcu memberikan perintah untuk
menghidupkan  atau  mematikan pompa  air
(Nomor.6) melalui relai sebagai perantaranya

(Nomor.5). Jika data yang diterima dari sensor
kelembaban tanah menunjukan kondisi tanah pada
tanaman termasuk ke kategori kering lalu pompa air
akan aktif untuk menyiram tanaman.

Setelah menerima semua data dari sensor
kelembaban tanah, NodeMcu ESP8266 dapat
memproses data secara langsung. Data tersebut
kemudian dikirim ke aplikasi Telegram dengan akses
satu-satunya ~ melalui  smartphone  pengguna
(Nomor.9). Namun, NodeMcu ESP8266 petlu
terhubung ke Wifi (Nomor. 8) untuk dapat mengirim

dan menerima data ke aplikasi Telegram melalui
smartphone. Fungsi Wifi ini adalah untuk
menghubungkan NodeMcuESP8266 ke znternet.

Rancangan Aplikasi

Untuk proses ini membuat skema yang dapat
dihubungkan menggunakan kabel jumper dan
komponen pendukung lainnya. Komponen utama
dari rangkaian merupakan NodeMcu ESP8260,
Dengan terintegrasi soi/ muoisture Sebagai masukan,
dengan relai sebagai pengeluaran. Pada NodeMcu
ESP8266 disaat semua program sudah terimport,
program  akan langsung dapat menjalankan
komponen komponen pendukung lainnya, sistem ini
dapat mendeteksi kelembaban tanah pada tanaman
seperti yang sudah diprogramkan sebelumnya.
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Gambar 4. Flowchart sistem kelembaban tanah

Pada Gambar 4 di atas dapat dijelaskan secara garis
besar prinsip kerja prototipe ini, setelah alat aktif dan
sensor menyala, kemudian sensor kelembaban tanah
Soil moisture dapat langsung membaca kondisi tanah.
Sensor soz/ moisture bisa membaca kelembaban pada
tanah berdasarkan nilai analog dan nilai persen yang
sudah ditentukan. Kelembaban tanah berdasarkan
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nilai persen bertujuan untuk menentukan kondisi
tanah basah atau kering dan mematikan atau
menyalakan pompa. Dan bof telegram yang telah dibuat
digunakan sebagai pengontrol alat serta memonitor
kondisi kelembaban tanah pada tanaman hias,
Pembuatan bot telegram yang telah selesai ditunjukkan
di Gambar 5.

Design Sofware

Untuk bot telegram dibuat di dalam aplikasinya yang
sudah disediakan, fungsi pada boz ini salah satu akses
yang digunakan untuk mengontrol dan memonitor
kelembaban tanah maupun untuk melakukan
penyiraman secara otomatis dan manual, dan
Tampilan bot telegram yang sudah dibuat ditunjukan
pada Gambar 5.

Selamat Datang Di Sistem Detektor
Tingkat Kelembaban Tanah Berbasis lot
Yang Terintegrasi Dengan Telegram

Gambar 5. Tampilan Bo# smart_gardens

Gambar 5 diatas Tampilan layar bot pada telegram

yang dihasilkan dibagi menjadi tiga perintah, masing-

masing dengan fungsi yang berbeda Fitur

penggunaan ialah:

1. Kemampuan untuk mengaktifkan mode secara
otomatis (Otomatis).

2. Kemampuan Mode dapat diaktifkan secara
manual (manual).

3. Dan (Cek) berfungsi untuk melihat kondisi
kelembaban pada tanah.
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3. Hasil dan Pembahasan

Hasil Pengujian Soil moisture

Untuk Uji Sensor Kelembaban Tanah bertujuan
untuk mengetahui apakah tanah pada tanaman hias
yang sudah disiapkan sebelumnya kering atau
basah. Untuk menentukan kelembaban pada tanah,
dapat mengambil data yang didapat dari sensor,
range nilai pembacaan data berkisar dari 0-1023 bit
hingga 1024 bit, yang dapat ditunjukan nilai
kelembaban pada tanah. Pembacaan sensor yang
lebih tinggi menunjukkan bahwa tanah tersebut
kering, dan sebaliknya, pembacaan sensor yang
lebih rendah menunjukkan bahwa tanah tersebut
basah. Untuk mengubah nilai sensor menjadi nilai
persen dapat menggunakan rumus dibawah yang
bertujuan untuk memudahkan penelitian [1].

1023x nilai sensor
1023

Nilai Persen = x100% (D

Dalam wuji sensor Soi/ moisture yaitu tancapkan
sensor soz/ moisture ke tanaha yang ada pada tanaman
yang dapat dilihat pada gambae 6. untuk
menentukan jenis kondisi tanah dilakukan dengan
cara mendiamkan tanah selama kurang lebih 2
(hari) dan mendapatkan kondisi tanah kering,
begitupun sebaliknya menyiram tanah pada saat
kondisi tanah kering untuk mendapatkan jenis
tanah yang basah. Data Sensor kelembaban tanah
yang didapat pada tanaman disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Pengujian Sensor Soz/ moisture

No. Kelembaban pada tanah Status
kelembaban
tanah
(ADC) Persentase
(%)
1. 520 - 1023 0 -49% Kering
2. 0-510 50 100% Basah

Pada Tabel diatas, Hasil dari pengujian sensor soi/
moisture pada tanah. Telah mendapatkan nilai
kelembaban tanah senilai 520, yang diubah menjadi
nilai persen sebesar 49% dari tanah kategori kering,
dan sebaliknya sensor mengubah nilai kelembaban
tanah senilai 510. Diubah menjadi nilai persen
sebesar 50% jenis kondisi tanah basah.
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Lokasi dan Hasil Pengujian Alat

Lokasi pengujian ini berada dijalan Swadaya2,
Rt.01/09, No.2, Tapos, Depok, Dan pengujian
untuk alat ini dilakukan dihalaman rumah tempat
tinggal Peneliti. Pada tahap ini rangkaian dan
komponen alat yang telah selesai diuji dan rakit,
akan di uji langsung ke tanaman yang sudah
disiapkan sebelumnya sebelumnya bertujuan untuk
melihat kinerja dari alat alat detektor kondisi
tingkat kelembaban tanah pada tanaman his yang
telah selesai di rangkai. Pengujian dilakukan mulai
pukul 8 pagi sampai pukul 12 malam dengan
pengambilan data setiap dua jam sekali. Kegiatan
uji alat ini dilakukan secara mengulang selama 4
hari dan data yang diperoleh akan digunakan untuk
mengukur keberhasilan dari Alat detektor kondisi
tingkat kelembaban tanah pada tanaman hias,
implementasi tanaman dapat dilithat pada
Gambar.6 kemudian bagian kiri tanaman terlihat
rangkaian komponen elektronika.

Y/

Gambar 6. Tanaman hias serta rangkaian alat

Untuk pengujian dilakukan dari tanggal 10 Juni
2021 hingga tanggal 13 Juni 2021. Ini adalah bagian
pertama dari tes hari. Untuk menjalankan

pengujian ini akan menampilkan data hasil
pembacaan sensor kelembaban tanah. Pada hasil
pengujian ini, data dikirim langsung ke telegram
yang sebelumnya sudah dibuat. Disajikan dalam
bentuk tabel untuk mendapatkan hasil data uji yang
berhasil dikirimkan ke telegram. Berikut adalah
hasil dari data yang dikumpulkan dalam survei ini:

Tabel 2. Pengujian alat hari ke-1

Kelembaban pada
tanah .
No waktu E - Relay Penf:)rlmaan
1 (10/6/202 ersentase tatus ata
(10/6/202) (%) tanah
1. 08.00 10% Kering | ON On Time
2. 10.00 54% Basah | OFF On Time
3. 12.00 54% Basah | OFF On Time
4. 14.00 53% Basah | OFF On Time
5. 16.00 52% Basah | OFF On Time
6. 18.00 50% Basah | OFF On Time
7. 20.00 48% Kering | ON Delay
8. 22.00 78% Basah | OFF On Time
9. 00.00 76% Basah | OFF On Time

Tabel 2 hasil pengujian yang sudah didapatkan
datanya dihari pertama, pengujian ini dilakukan dari
hasil pengujian pada pukul 08.00 WIB tanggal 10
Juni 2021. Sistem deteksi kelembaban tanah
tanaman menunjukkan bahwa tanah dalam kondisi
baik. Dan dalam Keadaan kering dengan
kelembaban 10%. Saat terdeteksi, sistem segera
menyiram tanaman secara otomatis, dan ketika
kondisi tanah berubah, penyiraman akan berhenti,
menandakan bahwa tanah sudah dalam kondisi
basah.

Tabel 3. Pengujian alat hari ke-2

Kelembaban Tanah )
No| Waktu Rel Penerimaan
(11/6/202) | Persentase | Status cay Data
(%) tanah

1.|  08.00 51% Basah | OFF | ©On
Time

2. 10.00 49% Kering | ON On
Time

3.0 1200 80% Basah | OFF | ©On
Time
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0 N
4| 1400 75% | Basah | OFF | On > 1200 /8% | Basah | OFF | On Time
Time 4. 14.00 4% Basah | OFF On Time
5. 16.00 72% Basah | OFF | On 5 1600 70% | Basah | OFF | On Time
gme 6 1800 57% | Basah | OFF | On Time
6. 18.00 72% Basah OFF TlrrIlle 7. 20.00 65% Basah OFF On Time
7. 20.00 69% Basah | OFF | On TIme 8. [ 22.00 04% Basah | OFF | On Time
| 22.00 ; - - ; 9. [ 00.00 64% | Basah | OFF | Delay
9. 00.00 54% Basah | OFF ?n
e Tabel 5 hasil pengujian pada hari terakhir,

Tabel 3 hasil pengujian yang sudah didapatkan
datanya dihari berikutnya pada tanaman, Pengujian
ini dilakukan pada tanggal 11 Juni 2021. Pengujian
yang datanya sudah didapat, Terlihat kondisi tanah
pada tanaman dalam kondisi basah. Kondisi tanah
menunjukan ke kategori tanah basah >=50%. Lalu
pada jam 10 malam, pengguna/user tidak dapat
menerima pesan informasi data dari apliksi
telegram  dikarenakan loss konesivitas dan
menyebabkan data tersebut tidak diterima oleh
pwngguna/user.

Tabel 4 hasil pengujian pada hari ke 3, Pengujian
ini dilakukan pada tanggal 12 Juni 2021. Untuk

pengujian terlihat kondisi kelembaban tanah
dikategorikan kering pada jam 8 pagi.
Tabel 4. Pengujian alat hari ke-3
Kelembaban pada
No.| waktu Tanah Relay Penci
(12/6/202) Persentase | Status enfl];tr; aan
(%) tanah
1.]  08.00 46% Kering | ON On Time
2. 10.00 77% Basah | OFF | OnTime
3. 12.00 76% Basah | OFF On Time
4. 14.00 70% Basah | OFF On Time
5] 16.00 68% Basah | OFF Delay
6. 18.00 65% Basah | OFF | On Time
7.1 20.00 62% Basah | OFF On Time
8.] 22.00 58% Basah | OFF Delay
9. 00.00 56% Basah | OFF On Time
Tabel 5. Pengujian alat hari ke-4
Kelembaban pada
No waktu Tanah Relay
(13/6/2021) Penerimaan
data
Pesentase | Status
% tanah
1. 08.00 50% Basah | OFF | On Time
2. 10.00 48% Kering [ ON On Time

Pengujian ini dilakukan pada tanggal 13 Juni 2021.
Pada jam 8 pagi kondisi tanah pada tanaman hias
dalam kondisi basah.

Dalam empat hari pengujian berturut-turut, alat itu
berhasil mendeteksi kondisi pada tanah dan dapat
melakukan penyiraman sebanyak 2 kali ditanggal 10
Juni 2021, Dengan terdeteksi nilai kelembaban
tanah di 10% dan 48%. Untuk diihari selanjutnya
ditanggal 11 Juni 2021 alat mendeteksi kondisi pada
tanah dan melakukan penyiraman otomatis 1 kali
dengan nilai kelembaban tanah sebesar 49%.
Kemudian di hari ke 3(tiga) pada tanggal 12 Juni
2021 alat juga sudah berhasil deteksi kondisi pada
tanah dan melakukan penyiraman otomatis 1 kali
dengan nilai kelembaban pada tanah 46%.

Dihari terakhir pengujian sistem pada tanggal 13
Juni 2021 alat mendeteksi kondisi pada tanah dan
melakukan penyiraman otomatis 1 kali dengan nilai
kelembaban tanah 48%. Cara dapaat mengetahui
keberhasilan  alat  detektor kondisi tingkat
kelembaban tanah, Perhitungan dapat dilakukan
dengan menggunakan Persamaan 3. Tingkat
keberhasilan alat secara keseluruhan bisa dilihat
pada perhitungan berikut [1]:

Jumlah Berhasil

Keberhasilan = x 100% (2

Total Pengujian

a = keberhasilan pada sensor soi/ moisture(*/o)
b = keberhasilan pada relay(%o)
¢ = keberhasilan pada penerimaan data(%o)

91,6 + 91,6 = 88,8
3

Rerata Kinerja = x 100% = 90,6%

Dalam pengujian alat ini, Tingkat keberhasilan pada
alat 90,6%, Nilai persentasi ini sudah dapat bisa
mewakilkan keberhasilan pada alat karna alat bisa
melakukan monitoring terhadap kelembaban tanah,
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mendeteksi kelembaban pada tanah, menyiram
dan mengontrol tanaman pada saat tanaman dalam
kondisi kering.

Pengujian software perintah on dan off penyiram otomatis
Dalam pengujian software aplikasi telegram
bertujuan untuk dapat menerima informasi pada
kelembaban tanah dalam kondisi kering atau
basah, dan dapat dilihat pada gambar 7.

< E!)brol;m

Smart_gardens

Selamat Datang Di Sistem Detektor
Tingkat Kelembaban Tanah Berbasis lot
Yang Terintegrasi Dengan Telegram

PESAN OTOMATIS , Kelembaban
tanah: 0

Tanaman disiram secara otomatis
Cek

PESAN OTOMATIS , Kelembaban
tanah : 54

Gambar 7. penyiraman otomatis melalui telegram

Untuk Gambar 7, dapat dilihat perintah “Cek”
berfungsi  untuk  mendapatkan  informasi
kelembaban pada tanah 0% dan membutuhkan air
tambahan untuk menjaga kelembaban pada tanah
menjadi 54%. Kondisi ini alat akan melakukan
penyiraman otomatis dengan waktu penyiraman
selama 5 detik, jika kelembaban pada pada tanah
sudah tercapai dengan nilai 54% alat tidak akan
berhenti melakukan penyiraman. Jika waktu yang
ditentukan tidak dapat meningkatkan kadar air
pada tanah, Proses penyiraman akan dilakukan
secara  otomatis sampai dengan  kondisi
kelembaban tanah yang sudah cukup. Dan dapat
melakukan kembali perintah “Cek”.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan ini, pengujian alat yang
telah dilakukan Tingkat keberhasilan kinerja pada alat
Detektor kondisi kelembaban tanah pada tanaman
hias mencapai 90,6 %. Sensor kelembaban pada tanah
telah berhasil di tahap pengujian ini yang terdeteksi
kadar air pada tanah tanaman hias dengan kelembaban
yang didapat kurang dari 50% dan dikategorikan
kering, begitupun kelembaban pada tanah yang
mendapatkan nilai lebih besar dari 49% bahwa dapat
dikategorikan  basah. Begitupun manfaat dari
penelitian ini untuk mempermudah perawatan
maupun pengawasan dalam proses pemeliharaan
berdasarkan kelembaban tanah, dan juga bisa
dimanfaatkan untuk menyelesaikan pekerjaan rumah
dan dapat memberikan kemudahan dalam tugas
schari-hari, Dan diolah datanya menggunakan
Aplikasi Telegram Melalui Android ataupun IoS.
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